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Abstract

This study aims to create innovation in LKPD through the development of LKPD
using the PjBL model assisted by the Assemblr Edu application. The 4D development model
which includes: (1) definition, (2) design, (3) development, and (4) dissemination. The
subjects of this are Xth class students of SMAN 1 Tanjung Tiram. The LKPD validation
sheet, ability test, teacher and student response surveys, and learning activity observation
sheet are some of the research tools used. The validation test is carried out by 3 validators,
the practicality test is carried out by teachers, and 36 experimental students are used to
evaluate the feasibility of LKPD, while the effectiveness test is carried out by 36
experimental class students and 36 control classes. Considering the findings of the data
analysis, the LKPD validity test obtained a validity percentage of 88%, categorized as
"very valid". Thus, the LKPD made is considered valid. Due to the test of student responses,
85% of respondents were classified as "practical”, and the findings of the teacher response
analysis resulted in a classification 83% as “practical”. Meanwhile, 83% of the ability test
results fell into the "effective” category, and the "very effective” category with an average
percentage of 94% in the activity observation analysis results. Therefore, the LKPD with
the help of the Assemblr Edu application can be used at Xth Class Students of SMA Negeri
1 Tanjung Tiram in 2024/2025 Academic Year.
Keywords: Student worksheets, PiBL model, Concept understanding

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menciptakan inovasi dalam LKPD melalui
pengembangan LKPD menggunakan model PjBL yang dibantu oleh aplikasi Assemblr
Edu. Menurut model pengembangan model 4D yang mencakup: (1) definisi, (2) desain, (3)
pengembangan, dan (4) diseminasi. Subjek penelitian ini ialah Peserta didik kelas 10 di
SMAN 1 Tanjung Tiram. Lembar validasi LKPD, tes kemampuan, survei respons guru dan
siswa, serta lembar observasi aktivitas pembelajaran adalah beberapa alat penelitian yang
digunakan. Uji validasi dilakukan oleh 3 validator, uji kepraktisan dilakukan oleh guru dan
36 perserta didik percobaan digunakan untuk mengevaluasi kelayakan LKPD, sementara
uji efektivitas dilakukan oleh 36 peserta didik kelas eksperimen dan 36 kelas kontrol.
Mempertimbangkan temuan analisis data, uji validitas LKPD memperoleh persentase
validitas sebesar 88%, dikategorikan sebagai "sangat valid." Dengan demikian, LKPD yang
dibuat dianggap valid. Menurut pemeriksaan tanggapan siswa, 85% responden
diklasifikasikan sebagai "praktis", dan temuan analisis tanggapan guru menghasilkan
klasifikasi 83% sebagai "praktis". Sementara itu, 83% dari hasil tes kemampuan masuk ke
dalam kategori "efektif",dan kategori "sangat efektif" dengan persentase rata-rata 94% pada
hasil analisis observasi aktivitas. Oleh karena itu, LKPD dengan bantuan aplikasi Assemblr
Edu dapat digunakan pada kelas X SMA.
Kata kunci: LKPD, Model PjBL, Pemahaman Konsep
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PENDAHULUAN

Menurut UU SISDIKNAS No.20 tahun 2003, Pendidikan ialah upaya
sistematis dalam menciptakan lingkungan yang sesuai untuk mekanisme
pembelajaran dimana peserta didik turut andil dalam mengembangkan kemampuan
pribadi guna menciptakan kekuatan keagamaan, kontrol diri, karakter, kecerdasan,
moralitas, dan keahlian yang diperlukan oleh peserta didik untuk berpartisipasi
dalam masyarakat, bangsa, dan negara. Menurut Mariamah dalam (Afsari et al.,
2021) Salah satu yang sangat signifikan untuk memperbaiki keahlian intelektual
peserta didik adalah pembelajaran matematika. Menurut Depdiknas (Permendiknas
no 22 tahun 2006), tujuan pembelajaran matematika adalah peserta didik harus
memahami konsep, memahami keterkaitan antar konsep, menggunakan ide atau
algoritma dengan tepat, fleksibel, akurat, serta efisien dalam mengatasi masalah.

Data terbaru TIMSS 2015 memaparkan bahwa Indonesia menempati posisi
ke-44 dari 49 negara yang berpartisipasi (Hadi & Novaliyosi, 2020). Hasil data
terbaru PISA tahun 2022, Indonesia memperoleh skor 366 dari 600 skor
internasional (Khaida Farah Hasna Yumnanika & Waluyo, 2024). Dari hasil studi
TIMSS dan PISA yang diikuti oleh sejumlah negara menunjukkan bahwa kualitas
pengetahuan matematika peserta didik perlu ditingkatkan karena skor yang
diperoleh Indonesia masih cenderung rendah pada tingkat Internasional. Hal yang
menjadi penyebabnya yaitu rendahnya pemahaman konsep peserta didik
dikarenakan pendidik tidak memberi peserta didik peluang untuk menciptakan
sendiri konsep matematika (Rismayanti & Pujiastuti, 2020).

Berdasrkan observasi dan wawancara diperoleh informasi bahwa kelas X
SMA Negeri 1 Tanjung Tiram memiliki pemahaman konsep matematis yang
rendah. Ini disebabkan oleh fakta bahwa peserta didik menghadapi kesulitan untuk
menyampaikan pendapat ketika guru bertanya tentang topik yang telah dipelajari
dan sulit memahami persoalan matematika. Selain itu, saat proses pembelajaran
Guru hanya menggunakan LKPD biasa yang tersedia pada buku pelajaran.
Sehingga diperlukannya inovasi pada kegiatan pembelajaran yang dirancang oleh
guru agar konsep matematika dapat dipahami dan dipelajari peserta didik
(Alzanatul Umam & Zulkarnaen, 2022).

Usaha yang dapat dilakukan ialah pemilihan model dan pemanfaatan
teknologi dalam keterbaruan LKPD. Berdasarkan hasil penelitian (Nurcahyati et al.,
2024) yang menunjukkan bahwa PjBL masih memiliki efek positif dan mampu
memperkuat kemampuan pemahaman konsep. Adapun teknologi yang bisa
digunakan berupa aplikasi Assemblr Edu. Aplikasi ini merupakan aplikasi yang
bertujuan dalam mengintegrasikan berbagai item sehingga dapat digunakan untuk
merancang konten tiga dimensi yang menyenangkan dan interaktif dalam
Augmented Reality (Chairudin et al., 2023). Assemblr Edu juga dapat digunakan
membuat konten dalam bentuk proyek, hal ini sejalan dengan model PjBL.
Sehingga pengembangan LKPD dengan model PjBL ini merupakan sebuah solusi
yang dapat dilakukan untuk menciptakan keterbaruan LKPD yang digunakan oleh
guru disekolah.
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Dari latar belakang yang telah diuraikan, peneliti ingin mengembangkan
tentang “Pengembangan LKPD Menggunakan Model PjBL Berbantuan Aplikasi
Assemblr Edu Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis”.

METODE

Penelitian ini ialah penelitian Quasi Eksperimen yang menggabungkan
penelitian dan pengembangan (R&D). Model dalam studi ini menggunakan model
4D yang dikembangkan oleh S.Thiagarajan. Tahapan dalam pengembangan ini,
yaitu : Menurut Trianto (Al-Rizal & Trisnawati, 2020) model ini mencakup empat
tahap yaitu: Define (tahap pendefinisian), Design (perencanaan), Develop
(pengembangan), dan Disseminate (pendistribusian). Pertama, pada tahap
pendefinisian, dengan menganalisis capaian pembelajaran, alur tujuan
pembelajaran, karakter peserta didik, kemajuan teknologi dalam pendidikan,
refleksi guru, dan refleksi peserta didik. Kedua, tahap perencanaan, Tujuan proses
ini agar dapat menyesuaikan LKPD yang sedang dikembangkan melalui
pengumpulan data, menemukan referensi buku, membuat rancangan LKPD, dan
menilai produk LKPD yang dikembangkan. Ketiga, tahap pengembangan, Proses
menghasilakan produk pengembangan, yang mencakup tindakan seperti merancang
validasi ahli, melakukan revisi, dan uji coba produk, dikenal sebagai tahap
pengembangan. Keempat, tahap pendistribusian yang bertujuan mempromosikan
hasil produk yang telah dikembangkan kepada peserta didik dan guru matematika
SMA Negeri 1 Tanjung Tiram.

Adapun bagan pengembangan 4-D dalam penelitian ini dilihat pada gambar
1 berikut ini:

[ Analisis Kuribnhom Selolah }

!

[ Menzidentifikasi fujum pambelzjarm ] Dsfins

\

Pernilihan Media
Developmenr
[ LEPD berbantuan Aplikasi Ascambir Edu -
= Disseminats
[ Panyebaran LKED di BMA Nezeri 1 Tamjune ]

Gambar 1. Bagan Pengembangan Model LKPD

308



Diskrit
Jurnal Inovasi Pendidikan Matematika

Vol. 3 No. 2, Juli 2025, hlm. 306 — 314
Available online www.jurnal.una.ac.id/index.php/diskrit/index

Teknik menganalisis data pada penelitian ini mencakup tiga analisis yaitu :
analisis validasi produk, analisis data kepraktisan dari angket respon dan analisis
keefektifan dari tes kemampuan dan observasi belajar. Analisis ini menggunakan
skala likert skor 5="sangat baik” , 4="baik”, 3= “cukup baik”, 2= “kurang baik”,
dan 1="sangat kurang baik” (Wulandari & Ayda, 2021). Validasi produk dianalisis
menggunakan rumus menurut (Rahman Hakim et al., 2019) berikut ini:

R
- 0
NP = M x 100 %
NP = Nilai Persentase yang diperoleh
X = Skor Validator
Y = Total Skor Maksimal
Tabel 1. Persentase Kriteria Validitas
Kategori Interval (%)
Sangat Valid 81% - 100 %
Valid 61% - 80%
Cukup Valid 41% - 60 %
Tidak Valid 21% - 40 %
Sangat Tidak Valid 0% - 20%

Sumber : (Ma’aniyah & Mintohari, 2019)

Data kepraktisan dianalisis menggunakan rumus (Dipraya & Suwito, 2019)

dibawabh ini:

K : Persentase Keberhasilan

F : Banyak Tanggapan Responden

N : Skor Tertinggi

I : Banyak Pernyataan

R : Banyak Responden

Tabel 2. Persentase Kategori Kepraktisan
Kategori Interval (%)

Sangat Praktis 85,01% - 100%
Praktis 75,01% - 85,00%
Cukup Praktis 60,01% - 75,00%
Tidak Praktis 50,01% - 60,00%
Sangat Tidak Praktis <50%

N XX

R

X 100%

Sumber : (Irsalina & Dwiningsih, 2018)

Analisis data keefektifan bertujuan menyelediki pembelajaran dapat dicapai
oleh peserta didik. Analisis dilakukan dengan tes kemampuan dan observasi
aktivitas belajar peserta didik. Pada tes kemampuan dilakukan dengan meninjau
hasil pretest dan posttest, sementara data observasi aktivitas belajar dengan melihat
hasil kerja pada saat pembelajaran berlangsung. Hasil analisis menunjukkan bahwa
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peserta didik telah mencapai kemajuan dari awal hingga akhir pembelajaran. Hasil
posttest juga dinilai berdasarkan rubrik penilaian yang ditetapkan untuk mengetahui
keefektifan belajar. Rumus yang digunakan untuk analisis keefektifan, menurut
Riduwan dalam (Dipraya & Suwito, 2019) berikut:

2N

Tpx = o=
XS

X 100%

Ty = Tuntas belajar klasikal
2. N = Banyak peserta didik yang tuntas
Y. S,, = Banyak peserta didik

Sedangkan rumus menganalisis data yang diperoleh dari observasi aktivitas
peserta didik sebagai berikut:

. . Y. frekuensi efektifitas yang muncul
Aktivitas siswa = - — X 100%
Y. frekuensi total ef ektivitas

Tabel 3. Persentase Kriteria Keefektifan

Kategori Interval (%)
Sangat Efektif 85,01 %- 100%
Efektif 75,01% - 85,00%
Cukup Efektif 60,01% - 75,00%
Tidak Efektif 50,01% - 60.00%
Sangat Tidak Efektif <50%

Sumber: Riduwan dalam (Dipraya & Suwito, 2019)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Jenis penelitian pengembangan ini dapat menghasilkan keterbaruan pada
bidang pendidikan yaitu Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
dengan model Project Based Learning (PjBL) terhadap kemampuan pemahaman
konsep berbantuan aplikasi Assemblr Edu materi trigonometri di SMA Negeri 1
Tanjung Tiram. Sebagai peroduk yang akan dikembangkan, pengembangan LKPD
melalui berbagai tahapan yang memenuhi syarat model pengembangan 4D,
mencakup tahap pendefenisian, tahap perencanaa, tahap pengembangan dan tahap
penyebaran. Pada tahap penyebaran sebatas pada peserta didik kelas X dan guru
matematika.

Pada tahap pendefenisian dilakukan analisis kurikulum sekolah,
mengidentifikasi tujuan pembelajaran melalui dua tahap yaitu: Analisis Bahan ajar
dan Analisis Peserta didik. Dari tahap ini dapat disimpulkan bahwa perlunya
dikembangkan LKPD interaktif yang memungkinkan peserta didik berpartisipasi
secara aktif dalam penemuan serta penyelesaian suatu permasalahan terkait konsep
matematika.
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Pada tahap perencanaan dilakukan dengan mengumpulkan referensi guna
merencanakan LKPD materi perbandingan trigonometri pada segitiga siku—siku,
menyusun media dan rancangan desain pada model Project Based Learning (PjBL),
serta menyusun instrument penilaian produk. Instrument penilaian yakni lembar
penilaian dosen, guru matematika, serta peserta didik.

Kelas Drpermen

= S ~ W
/ : & St

Plopirmis L egbo IHL
FoES DIDTKS KATA PENGANTAR

Kata Pengantar Daftar Isi Tujuan dan Kilas materi
capaian

Petunjuk Pengerjaan

Gambar 2. Struktur Rancangan LKPD

Pada tahap pengembangan ini, dilakukan pengembangan desain produk,
validasi, dan uji coba produk pengembangan. LKPD yang disusun dikonsultasikan
kepada dosen pembimbing guna memperoleh saran serta masukan untuk perbaikan
LKPD. Selanjutnya LKPD yang telah dikonsultasikan akan divalidasi oleh 3
validator yang terdiri atas 2 dosen ahli dan 1 guru matematika. Aspek kelayakan
produk yang digunakan didasarkan pada aspek kevalidan dengan kriteria minimum
“cukup baik”. Penilaian dari dosen dan dari guru matematika diperoleh skor rata-
rata LKPD berada pada kriteria sangat valid. Lalu pada tahap akhir dari penelitian
ini adalah Disseminate (Penyebaran). Penyebaran dan penerapan LKPD ini
dengan cara memberikan kepada peserta didik kelas X dan guru matematika di
SMA N. 1 Tanjung Tiram selaku praktisi.

Berdasarkan hasil penelitian penembangan LKPD oleh 3 validator , 2 dosen
dan 1 orang guru didapatkan hasil berupa:

Tabel 4. Hasil Validasi Perangkat Ajar

Uji Kelayakan Persentase rata-rata Kategori
Modul Ajar 80% Valid
LKPD berbantuan aplikasi 88% Sangat valid
Assemblr Edu
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Angket Respon Guru 92% Sangat valid
Angket Respon Peserta 92% Sangat valid
Didik

Tes Kemampuan 80% Valid
Observasi aktivitas belajar 89% Sangat valid

Dari seluruh hasil validasi disimpulkan bahwa LKPD berbantuan aplikasi
Assemblr Edu dikatakan sangat valid untuk digunakan tanpa ada revisi. Setelah
dilakukan validasi oleh validator pembelajaran selanjutnya diuji cobakan kepada 36
peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Tanjung Tiram dengan menggunakan LKPD
berbantuan aplikasi Assemblr Edu. Pembelajaran dirancang untuk 4 kali pertemuan.
Saat akhir pembelajaran peserta didik diberi tes berbentuk soal essay sebanyak 4
buah yang dikerjakan menggunakan LKPD berbantuan aplikasi Assemblr Edu
untuk meninjau keefektifan LKPD yang dikembangkan. Selanjutnya uji coba
LKPD berbantuan aplikasi Assemblr Edu, dilakukan pengisian angket respon guru
dan peserta didik mengenai penggunaan LKPD yang diterapkan. Analisis respon
peserta didik menampilkan hasil presentase 85% dengan kategori “praktis” dan
angket respon guru dengan presentase 83% dikategorikan “praktis”. Berdasarkan
hal tersebut diperoleh kesimpulan LKPD berbantuan aplikasi Assemblr Edu yang
telah digunakan mencapai kategori praktis.

Selanjutnya untuk Mencapai keefektifan dapat dinilai dari tes kemampuan
pemahaman konsep yang telah diberikan sebelumnya serta lembar observasi
aktivitas peserta didik yang dinilai oleh observer. Berdasarkan analisis tes
kemampuan pemahaman konsep matematis secara klasikal menampilkan
persentase yakni 83% dengan kategori “tuntas efektif”, dan hasil analisis observasi
aktivitas siswa memperoleh rata-rata persentase 94% dengan kategori “sangat
efektif”. Dari hasil analisis data tes kemampuan pemahaman konsep dan observasi
aktivitas belajar disimpulkan bahwa LKPD berbantuan aplikasi Assemblr Edu
kategori sangat efektif.

Temuan Penelitian

Temuan pada Pengembangan Pengembangan LKPD menggunakan model
PjBL berbantuan aplikasi Assemblr Edu memuat 3 komponen diantaranya: (1)
Komponen Konstruktivisme, LKPD memuat kegiatan yang mendorong peserta
didik untuk memperluas pengetahuan mereka sendiri melalui pengalaman belajar
yang bermakna serta peserta didik diberi peluang untuk mengeksplorasi konsep-
konsep matematika secara aktif. (2) Komponen Inkuiri, LKPD menyajikan masalah
kontekstual yang mendorong siswa untuk merumuskan pertanyaan, mengumpulkan
informasi, dan menemukan solusi. Serta peserta didik terlibat dalam proses
perancangan projek dan penemuan konsep matematika. (3) Komponen Pemodelan,
Penggunaan aplikasi Assemblr Edu dalam LKPD membantu memvisualisasikan
konsep matematika dengan dinamis. Selain itu, peserta didik dapat mengamati
visualisasi soal secara nyata pada penyajian 3D yang disajikan melalui aplikasi
Assemblr Edu.
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Temuan Efektivitas LKPD menggunakan model PjBL Berbantuan aplikasi
Assemblr Edu. Terbagi menjadi (1) Peningkatan Kemampuan Pemahaman Konsep,
Hasil uji coba memaparkan penerapan LKPD dengan model PjBL berbantuan
aplikasi Assemblr Edu pada peserta didik memiliki skor kemampuan pemahaman
konsep yang lebih tinggi dari pada peserta didik yang menggunakan LKPD biasa.
Peningkatan kemampuan pemahaman konsep terlihat dari kemampuan
menganalisis masalah, mengevaluasi strategi penyelesaian, dan menarik
kesimpulan yang tepat. (2) Peserta didik memberikan respon baik pada penerapan
LKPD model PjBL berbantuan aplikasi Assemblr Edu dan peserta didik lebih
tertarik dan termotivasi untuk belajar matematika karena penyajian LKPD dengan
masalah kontekstual dan visualisasi konsep yang interaktif.

SIMPULAN

Berdasarkan temuan diatas, uji kelayakan yang dilihat dari aspek kevalidan,
kepraktisan dan keefektifan. Pada aspek kevalidan berdasarkan penilaian oleh
validator hasil pengembangan LKPD berada pada kriteria sangat valid. Aspek
kepraktisan dilihat dari penilaian peserta didik terhadap LKPD yang digunakan
diperoleh persentase 85% dan hasil penilaian guru matematika diperoleh persentase
yakni 83% sehingga memperoleh kategori sangat praktis. Aspek keefektifan dapat
dilihat dari hasil tes kemampuan pemahaman konsep yang menunjukkan persentase
ketuntasan kelas X-1 SMA Negeri 1 Tanjung Tiram sebesar 83%. Oleh karena itu,
disimpulkan bahwa LKPD yang terapkan pada pembelajaran layak digunakan pada
kelas X SMA Negeri 1 Tanjung Tiram.
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